BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan suatu proses yang berkesinambungan
yang bertujuan untuk membentuk kedewasaan pada diri peserta didik.
Proses pendidikan dikemas dalam satu sistem yang saling berkaitan antara
satu unsur dengan unsur lainnya. Salah satu cita-cita nasional bangsa
Indonesia yang tercantum dalam pembukaan Undang-Undang Dasar 1945
alinea ke-4 adalah mencerdaskan kehidupan bangsa, untuk mewujudkan
cita-cita tersebut salah satunya melalui  pendidikan.  Pendidikan
merupakan upaya Yyang terencana dalam proses pembimbingan dan
pembelajaran bagi individu agar tumbuh berkembang menjadi manusia
yang mandiri, bartanggung jawab, kreatif, berilmu, sehat, dan berakhlak
mulia.!

Pada UU No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional (Sisdiknas) pasal 1 ayat 1 menjelaskan pengertian pendidikan.

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual

! Marzuki, Pendidikan Karakter Islam (Jakarta: Amzah, 2015), 3.
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keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.’

Pendidikan akan membawa suatu bangsa kepada kemajuan,
Negara yang mengabaikan pendidikan adalah negara yang tertinggal, maka
dari itu Undang-Undang mengamanatkan untuk memberikan pendidikan
nasional yang tertuang dalam UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional (Sisdiknas) pada BAB 11 pasal 3 menegaskan:

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa bertujuan untuk berkembangnya potensi
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertagwa kepada
Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif,
mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung
jawab.?

Maka sudah jelas bahwa dalam Undang-undang pendidikan nasional
tidak hanya membentuk pribadi yang cerdas saja akan tetapi juga pribadi
yang bermartabat, mulia, dan berkarakter. Kenyataannya selama ini banyak
yang menilai bahwa dunia pendidikan hanya mampu melahirkan lulusan-

lulusan dengan tingkat intelektual yang memadai. Banyak dari lulusan

2 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003, Tentang Sistem
Pendidikan Nasional BAB | Pasal 1 Ayat 1 (Tokyo: Bidang DIKBUD KBRI), 1.

® Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003, Tentang Sistem
Pendidikan Nasional BAB Il Pasal 3 (Tokyo: Bidang DIKBUD KBRI), 3.
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sekolah/madrasah memiliki nilai tinggi, berotak cerdas dan brilian, serta
mampu menyelesaikan soal-soal mata pelajaran dengan sangat tepat.*

Namun, tidak sedikit pula dari meraka yang cerdas itu justru tidak
memiliki perilaku cerdas dan sikap yang brilian, serta kurang
mempunyai mental kepribadian yang baik, sebagaimana nilai akademik
yang telah mereka raih dibangku- bangku sekolah/madrasah dan kuliah.
Fenomena tersebut jelas akan menimbulkan kekhawatiran tersendiri bagi
setiap orang agar dapat bertindak dan bersikap benar sesuai dengan
kaidah-kaidah dan spirit keilmuan yang dipelajari.’ Kita juga menyadari
bahwa kita tidak mampu hidup tanpa kehadiran pihak lain, kekayaan,
ketinggian pangkat dan golongan bukan suatu jaminan untuk dapat
berhasil dalam hidup bermasyarakat, bahkan kemampuan intelektual
yang tinggi sangat sulit beradaptasi dengan masyarakat jika kita tidak
memiliki sikap kepedulian social.’

Hubungan sosial individu berkembang karena adanya dorongan
rasa ingin tahu terhadap segala sesuatu yang ada di lingkungan
sekitarnya. Dalam perkembangannya setiap individu ingin tahu
bagaimana cara melakukan hubungan sosial yang baik dan aman dengan

lingkungan sekitarnya, baik yang bersifat fisik maupun sosial. Hubungan

* Nurla Isna Aunillah, Panduan Menerapkan Pendidikan Karakter di Sekolah (Yogyakarta:
Laksana, 2011), 9.

® Nurla Isna Aunillah, Panduan Menerapkan Pendidikan Karakter di Sekolah , 10.

® Muhammad Yaumi, Pendidikan Karakter Landasan, Pilar, dan Implementasi (Jakarta:
Prenadamedia Group, 2014), 112.



sosial menyangkut juga penyesuaian diri terhadap lingkungan, seperti
makan dan minum sendiri, berpakaian sendiri, menaati peraturan,
membangun komitmen bersama dalam kelompok atau organisasinya, dan
sejenisnya.’

Maka dari itu pentingnya dunia pendidikan harus melahirkan
generasi bangsa yang cerdas secara akal dan juga cerdas secara moral.
Dunia pendidikan harus menanamkan sikap peduli sosial kepada peserta
didik, karena manusia adalah makhluk sosial yang selalu membutuhkan
pihak-pihak lain, seorang manusia tidak akan mungkin tumbuh secara
ideal tanpa bantuan dari orang lain. Membantu dan memikirkan
kepentingan orang lain adalah suatu tindakan terpuji, tindakan seperti
itulah yang sering disebut dengan peduli atau kepedulian.?

Kepedulian merupakan sikap yang tidak bisa tumbuh dengan
sendirinya. Sebab itu, diperlukan latihan, pengenalan, dan penanaman
yang intens, sehingga sikap kepedulian tersebut akan tumbuh dan
berakar kuat pada diri seseorang. Mengingat sedemikian pentingnya rasa
kepedulian tersebut, maka sudah seharusnya orang tua maupun guru
menanamkan sikap kepedulian pada peserta didik. Kepedulian sosial

adalah salah satu contoh perbuatan terpuji hubungan manusia dengan

" Mohammad Ali, Dkk. Psikologi Remaja:Perkembangan Peserta didik (Jakarta: PT Bumi
Aksara, 2004), 85.
& Muhammad Yaumi, Pendidikan Karakter Landasan Pilar, dan Implementasi., 77.



manusia, yang juga merupakan salah satu pokok-pokok materi kurikulum
Pendidikan Agama Islam.

Salah satu contoh penerapan kepedulian sosial yaitu melalui
kegiatan infaq, seperti yang diterapkan oleh MTs Al-Mubarok Kota
Serang Provinsi Banten, Madrasah ini telah menerapkan kegiatan infaq
yang dilakukan oleh peserta didik setiap hari Jum’at. Kegiatan infak
dalam hal ini dirasa dapat membentuk sikap kepedulian sosial bagi
peserta didik serta dapat menumbuhkan semangat dalam beribadah,
kegiatan tersebut harus dibiasakan dengan cara membiasakan peserta
didik untuk membayar infag. Pembiasaan merupakan cara yang sangat
efektif dalam menanamkan nilai-nilai moral kedalam jiwa peserta didik.
Nilai-nilai yang tertanam dalam diri peserta didik, kemudian akan
diwujudkan dalam kehidupannya semenjak peserta didik mulai
melangkah keusia dewasa. Peserta didik yang mulai berada dibangku
sekolah/madrasah sering melakukan kegiatan yang biasanya dilakukan
oleh orang dewasa.

Usia sekolah/madrasan menurut Hurlock diharapkan dapat
mengembangkan keterampilannya diantaranya adalah keterampilan
menolong orang lain (sosial). Disini peserta didik diharapkan dapat

membantu orang-orang disekelilingnya, seperti membantu ibu



membersihkan rumah, membantu guru membersihkan papan tulis,
membantu teman yang terjatuh dan lainnya.’

Melalui kegiatan infaq ini, dirasa dapat menumbuhkan semangat
siswa dalam meningkatkan ibadah kepada Allah SWT.

Prilaku kepedulian yang dilakukan oleh siswa MTs Al-Mubarok
Kota Serang dapat menumbuhkan rasa peduli sesama manusia dan bisa
menjadi motivasi dalam meningkatkan ibadah kepada Alla SWT, maka
perlu penelitian yang dilakukan untuk mengetahui lebih jelas kebiatan
kepedulian sosial yang dilakukan oleh siswa MTs Al-Mubarok Kota

Serang.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka permasalahan
dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut:

1. Bagaimana pelaksanaan infaq peserta didik kelas VIII di MTs Al-
Mubarok Kota Serang?

2. Bagaimana upaya pembiasaan infag untuk membentuk sikap
kepedulian sosial peserta didik kelas VII1 di MTs Al-Mubarok Kota
Serang?

3. Bagaimana upaya pembiasaan berinfaq peserta didik kelas VIII di
MTs Al-Mubarok Kota Serang dalam meningkatkan motivasi

beribadah?

® Iriani Indri Hapsari, Psikologi Perkembangan Anak (Jakarta: Indeks, 2016), 24



C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan yang ingin dicapai
melalui kegiatan penelitian ini adalah sebagai berikut:
a. Mengetahui bagaimana pelaksanaan pembiasaan Infaq
peserta didik kelas VI1II di MTs Al-Mubarok Kota Serang.
b. Mengetahui bagaimana upaya pembiasaan infaq untuk
membentuk sikap kepedulian sosial peserta didik kelas VIII
di MTs Al-Mubarok Kota Serang.
c. Mengetahui bagaimana upaya pembiasaan infag untuk
meningkatkan motivasi peserta didik kelas VIII di MTs Al-
Mubarok Kota Serang dalam beribadah.
2. Kegunaan Penelitian
Penelitian yang dilaksanakan di MTs Al-Mubarok Kota Serang
ini, memiliki beberapa manfaat atau kegunaan antara lain:
a. Secara Teoritis
Penelitian ini diharapkan akan menambah khazanah
keilmuan terutama yang berkaitan dengan pembiasaan infak di

sekolah/madrasah untuk menghasilkan peserta didik yang tidak



hanya cerdas dalam aspek akademik tetapi juga unggul dalam
berprilaku terutama, unggul dalam sikap peduli sosial dan
dapat memberikan kontribusi pemikiran bagi dunia pendidikan
tentang peran pembiasaan infak dalam membentuk sikap

kepedulian social dan motivasi dalam meningkatkan ibadah.

. Secara Praktis

1) Menjadi bahan referensi bagi calon guru dan kepala
madrasah dalam membiasakan peserta didik untuk
berinfak, yang mana infak merupakan salah satu cara
untuk membentuk sikap kepedulian peserta didik dan
motivasi dalam meningkatkan ibadah.

2) Bagi Madrasah

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan
gambaran sejauh mana peran pembiasaan infak untuk
membentuk sikap kepedulian sosial peserta didik di kelas
11 dan lebih meningkatkan pelaksanaan infak di setiap
kelas VIII MTs Al-Mubarok Kota Serang Banten dalam
upaya meningkatkan motivasi dalam beribadah.

3) Bagi Guru

Penelitian ini dapat dijadikan sumber informasi

mengenai peran pembiasaan infak untuk sikap



4)

5)

6)

kepedulian sosial dan upaya meningkatkan motivasi

peserta didik di kelas VIII dalam beribadah.

Bagi Peneliti

Penelitian ini diharapkan dapat menambah
wawasan ilmu pengetahuan peneliti, dengan terjun ke
lapangan dan memberikan pengalaman belajar yang
menumbuhkan kemampuan dan keterampilan meneliti,
dan pengetahuan tentang pembiasaan infak dalam
membentuk sikap kepedulian social dan upaya
meningkatakan motivasi beribadah.
Bagi Peserta Didik

Penelitian ini juga mampu memotivasi peserta
didik dalam melaksanakan kegiatan infag, yang mana
kegiatan tersubut dapat membentuk sikap kepedulian
sosial peserta didik dan meningkat motivasi dalam
beribadah.
Bagi Pembaca

Penelitian ini dapat dijadikan gambaran tentang
bagaimana pembiasaan infaq dalam membentuk sikap

kepedulian sosial dan meningkatkan motivasi peserta didik
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kelas VIII MTs Al-Mubarok Kota Serang Provinsi Banten

dalam beribadah.

D. Metode Penelitian
Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu:
1. Jenis Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian lapangan yaitu penelitian
yang telah dilakukan dengan berada langsung pada obyeknya,
terutama dalam usaha mengumpulkan data dan berbagai informasi.*°
2. Pendekatan Penelitian
Pendekatan yang digunakan untuk analisa skripsi ini adalah
pendekatan sosiologis. Pendekatan sosiologis ialah peneliti
menggunakan logika-logika dan teori sosiologi baik teori klasik
maupun modern untuk menggambarkan fenomena sosial keagamaan
serta pengaruh suatu fenomena terhadap fenomena lain.!
Pendekatan ini digunakan untuk memaparkan dan menjelaskan
berbagai fenomena sosial keagamaan dengan baik.

3. Subjek Penelitian

19 Hadari Nawawi & Mimi Martini, Penelitian Terapan, (Yogyakarta: Gadjah Mada
University Press, 1996), hal. 24.

1 pendekatan Sosiologi dalam Penelitian, (http: //ustadzmustofakamal.blogspot.com/12,
diakses pada tanggal 14 Maret 2012).
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Yang menjadi subjek dalam penelitian ini adalah Kepala
Sekolah, guru PAI, dan Siswa kelas VIII di MTs Al-Mubarok Kota
Serang. Adapun alasannya mengapa murid kelas V111 yang dijadikan
subjek dalam penelitian ini karena dari hasil wawancara guru PAI di
MTs Al-Mubarok Kota Serang, kelas VIII merupakan kelas dimana
seorang siswa masih banyak yang belum sadar dalam kegiatan

berinfaq yang dilaksanakan setiap hari jum’at.

E. Penelitian Yang Relevan
Hasil penelitian orang lain yang hamper berkaitan dengan penelitian
yang akan penulis teliti:

1. Skripsi oleh Hera Lihdania jurusan Mu’amalat fakultas Syari’ah
UIN Sunan Kalijaga tahun 2004 yang berjudul “Pengelolaan Dana
Zakat, Infaq, dan Shadagah di Dompet Dhuafa Bandung”. Dalam
kajian skripsi ini zakat, infag dan shadagah hanya memandang
sebagai suatu kewajiban dari Allah SWT yang harus dilaksanakan
sedemikian rupa. Dalam skripsi ini sudah dijabarkan bahwa zakat,
infag dan shadagah itu termasuk kepentingan sosial yang
dilaksanakan atas dasar kemanusiaan. Namun tidak dijelaskan
implikasi dari pengelolaan infaq bagi pengurus infaq sendiri.

2. Skripsi oleh Hariyanto jurusan Pengembangan Masyarakat Islam
fakultas Dakwah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun 2003 yang

berjudul “Badan Amil Zakat Infaq dan Shadagah (BAZIS) Pemda
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Kabupaten Lampung Utara (Optimalisasi Program Pengentasan
Kemiskinan)”. Skripsi ini menjelaskan program BAZIS dalam
program pengentasan kemiskinan yang merupakan suatu bentuk
kepedulian sosial dan merupakan tanggung jawab umat, negara,
pemerintah serta kita bersama. Tetapi program itu belum

mengoptimalkan kesadaran individu.

. Skripsi oleh Noor Hidayah jurusan Al-ahwal Asy-Syakhsiyyah

fakultas Syari’ah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun 2003 yang
berjudul “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Pemungutan Infaq
Pegawai Depag Kota Yogyakarta dan Pendayagunaannya (tahun
2000-2003)”. Skripsi ini hanya membahas masalah pemungutan dan
pendistribusian dana infag Depag kota Yogyakarta saja, tetapi tidak
membahas masalah pemungutan infag secara umum seperti diluar
wilayah Depag. Dan tidak dijelaskan manfaat adanya
pendistribusian infag bagi masyarakat sekitarnya.

Secara kuantitatif, skripsi yang membahas tentang infaq
cukup banyak. Skripsi tersebut hanya membahas infaq yang
berkaitan dengan zakat dan shadagah sebagai kewajiban dalam
ajaran agama Islam. Namun di antara skripsi tersebut belum ada
yang membahas infaq yang berkaitan dengan nilai kepedulian sosial
dalam sudut pandang pendidikan Islam. Oleh karena itu, peneliti

merasa tertarik untuk meneliti lebih jauh mengenai infag dalam
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pendidikan Islam yang merupakan suatu wujud dari nilai kepedulian
sosial.

F. Kerangka Pemikiran

Upaya untuk mewujudkan kepedulian siswa kepada orang lain yaitu
salah satunya kegiatan berinafag. Infag adalah mengeluarkan sebagian dari
harta atau pendapatan untuk suatu kepentingan yang diperintahkan dalam
ajaran Islam.

Melalui kegiatan infaq ini diharapkan siswa mempunyai sikap
peduli kepada orang lain sehingga siswa dalam melakukan kegiatan infaq
ini dapat memotivasi siswa untuk meningkatkan ibadah kepada Allah SWT.

Kegiatan infag yang dilakukan oleh peserta didik di MTs Al-
Mubarok Kota Serang Provinsi Banten agak kurang, oleh karena itu sekolah
mengadakan program berinfaq setiap hari jum’at, yang tujuaannya untuk
membentuk minat siswa dalam berinfag supaya motivasi dalam beribadah
meningkat.

Sejak individu dilahirkan di dunia ini selalu dilingkungi oleh benda-
benda. Di samping itu juga dilahirkan di dalam dunia sosial dari organisasi-
organisasi dan kelompok yang masing-masing mempunyai pola tingkah
laku yang berbeda-beda.’? Dalam penjabaran Islam penjabarannya bisa
lebih luas lagi, yakni manusia (khususnya umat Islam) harus melaksanakan

tugasnya sebagai makhluk Allah (habluminallah), kemudian terhadap

12 Abu Ahmadi, Sosiologi Pendidikan (Jakarta: Rineka Cipta, 1991), 79.
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sesama manusia (habluminannas) dan terhadap alam semesta (hablum minal
alam). Saling menolong tanpa membedakan ras, suku, bangsa, agama,
keturunan,

Status sosial dan pendidikan kewajiban manusia dalam hidupnya.
Berbahagialah mereka yang dalam hidupnya bisa rukun, saling tolong
menolong, dan bermanfaat bagi sekitarnya. Perubahan sosial ternyata
memerlukan individu-individu yang kreatif, baik berupa pemimpin maupun
anggota-anggota yang dibimbing. Dari pimpinan yang aktif menghasilkan
individu-individu yang kreatif, penuh insiatif, tanggung jawab dan
mempunyai motivasi yang besar untuk perubahan.13

Selain itu, tanggung jawab moral juga sangat dibutuhkan. Tanggung
jawab moralpun biasanya merujuk pada pemikiran bahwa seseorang
mempunyai kewajiban moral dalam situasi tertentu. Masyarakat umumnya
beranggapan bahwa manusia bertanggung jawab atas tindakan mereka, dan
akan mengatakan bahwa mereka layak mendapat pujian atau tuduhan atas
apa yang mereka kerjakan. Demikian karena manusia itu bertindak keras.**

Masalah kesenjangan sosial yang timbul akibat perbedaan
kesejahteraan dalam masyarakat sebenarnya tidak akan terjadi jika umat

Islam memahami dan melaksanakan ajaran agamanya secara konsisten.

¥H.AR Tilaar, Perubahan Sosial dan Pendidikan (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2012), 388.
4 Mohammad Mustari, Nilai Karakter Refleksi Untuk Pendidikan (Depok: PT Raja
Grafindo Persada, 2017), 23.
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Dalam Al-Qur’an jelas dinyatakan bahwa harta yang ada di tangan
seseorang yang berlebihan, sebagian adalah milik orang yang kurang

mampu. Seperti yang telah dijelaskan dalam Q.S Al Ma’arij ayat 24-25:

sa . et P PP SIS S 3
Yo aghaally QL Ye 2sdaa G2 20l L Gl

Artinya: dan orang-orang yang dalam hartanya tersedia bagian

tertentu (24) bagi orang (miskin) yang meminta dan orang yang

tidak mempunyai apa-apa (yang tidak mau meminta (25).%

Di samping itu hendaklah kita merasa bahwa kemaslahatan umat
yang wajib kita tegakkan, hanyalah dapat terwujud jika Kita bersedia
menginfakkan harta kita itu di jalan yang membawa kejayaan bersama dan
kemanfaatan umum.'* Memang diakui bahwa sukar sekali manusia
mengeluarkan hartanya untuk orang lain, memberikan belanja untuk
kebaikan umum, seperti mendirikan sekolah, rumah penyantun, rumah
sakit, tempat-tempat perawatan dan lain sebagainya. Itulah yang
menegakkan kemaslahatan umum dan menghasilkan kesejahteraan. Harta
yang dikeluarkan untuk kemaslahatan umum akan dibalas dengan pahala
yang berlipat ganda, membelanjakan harta dijalan Allah sama dengan
memberikan pinjaman kepada Allah."’

Untuk masalah kesenjangan sosial yang terjadi pada saat ini

sebenarnya dapat diatasi apabila kita mampu menumbuhkan kesadaran

seseorang untuk peduli terhadap sesama dan bertanggung jawab. Adapun

1> Kementerian Agama, Al-Qur’an dan Terjemahnya ( Q.S Al-Ma’arij ayat 24-25)

16 Supardi & Teuku Amiruddin, Manajemen Masjid dalam Pembangunan Masyarakat,
(Yogyakarta: Ull Press, 2001), 55.

Y Muhammad Syahri, Zakat dan Infak (Surabaya: Avicenna, 1982), 19.
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dalam sebuah masyarakat untuk menumbuhkan kesadaran masyarakat itu
sendiri tidaklah mudah. Karena memang kenyataannya dalam hidup
bermasyarakat sangat banyak kebutuhan yang harus dicapai. Jadi, untuk
menyisihkan sedikit rezekinya (menginfagkan) sebagian rezekinya
sangatkan sulit, kecuali jika dalam diri individu sudah tumbuh rasa ikhlas
bahwa harta hanyalah titipan dari Allah, dan jika dalam diri individu sudah
ada rasa peduli terhadap sesamanya dan bertanggung jawab terhadap

SeSamanya.

. Sistematika Pembahasan

Untuk mengetahui gambaran keseluruhan pembahasan penelitian ini,
berikut akan dikemukakan beberapa bahasan pokok dalam tiap bab.

Bab Kesatu, Pendahuluan Meliputi Latar Belakang Masalah,
Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Metode penelitian, Penelitian Yang
Relevan, Kerangka Pemikiran, Sistematika Pembahasan.

Bab Kedua, Landasan Teoritik yang meliputi konsep tentang
Hakikat Prilaku Kepedulian Sosial, Hakikat Pembiasaan Berinfaq, Hakikat
Motivasi Beribadah.

Bab Ketiga Metodologi penelitian yang meliputi Jenis penelitian,
tempat dan Waktu penelitian, Informasi penelitian, Teknik pengumpulan
data, Teknik analisa data.

Bab Keempat, Analisis hasil penelitian yang meliputi Deskripsi

Obyek Peneltian, Pembahasan Hasil Penelitian.



Bab Kelima, penutup yang meliputi simpulan dan saran.
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